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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis :
Kinerja keuangan PT. SLJ Global Thk 2017-2020 diukur dari
Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover),rasio
perputaran modal kerja (  Working Capital Turn
Over),Perputaran  Aktiva  Tetap (  Fixed  Assets
Turnover),Perputaran Persediaan ( Inventory Turnover) dan
Perputaran Piutang ( Receivable Turnover).

Dasar teori yang digunakan adalah manajemen keuangan
khususnya tentang rasio aktivitas. Alat analisis yang digunakan
adalah Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan
Rasio Aktivitas berupa : Perputaran Piutang (Receivable
Turnover), Perputaran Persediaan (Inventory Turnover),
Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover),
Perputaran Aktva Tetap (Fixed Assets Turnover), Perputaran
Aktiva (Total Assets Turnover).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama : Kinerja
Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Total Aset Turnover
yakni pada tahun 2017-2020 secara keseluruhan terjadi
peningkatan. Kedua :Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk
diproksi dari Working Capitalt Turnover yakni pada tahun 2017-
2020secara keseluruhan terjadi peningkatan kinerja keuangan.
Ketiga: Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Thk diproksi dari
Fixed Aset Turnover yakni pada tahun 2017-2020 secara
keseluruhan kinerja keuangan meningkat. Keempat: Kinerja
Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Inventory Turnover
mengalami  peningkatan dari tahun  2017-2020secara
keseluruhan  dikatakan kinerja  keuangan  mengalami
peningkatan.Kelima :Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Thk
diproksi dari Receivable Turnover.yakni pada tahun 2017-2020
secara keseluruhan kinerja keuangan berdasarkan Receivable
Turnover mengalami peningkatan, demikian




PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan salah satu pokok kegiatan perekonomian yang hidup dalam
lingkungan dunia usaha yang berubah cepat dan dinamis. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi
di era globalisasi yang cukup pesat, menuntut perusahaan untuk melakukan pengelolaan usaha
yang lebih baik. Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh
laba. Laba merupakan hasil yang menguntungkan atas usaha yang dilakukan perusahaan pada
suatu periode tertentu. Dengan laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan
dalam menjalankan usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Di samping demi tercapainya tujuan perusahaan, yang utama
perusahaan harus mampu mengatur posisi keuangannya. Posisi keuangan tersebut berfungsi
sebagai tolok ukur kinerja keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya kemajuan dan perkembangan di dalam perusahaan. Untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan, diperlukan suatu informasi yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan pada jangka
waktu tertentu terhadap pihak-pihak yang berkepentingan.

Dalam interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, diperlukan adanya
ukuran atau standar tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis keuangan adalah
rasio. Analisis rasio dapat menggambarkan posisi, kondisi maupun hasil kerja yang telah
dicapai. Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis, diantaranya yaitu rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas, dengan adanya rasio
keuangan ini dapat diketahui tingkat likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas suatu
perusahaan dan dapat memberikan gamabaran perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat
mengukur Kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan Rasio Aktivitas. Rasio ini merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Menurut Rudianto (2013, hal. 189) Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelolah aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan

Penggunaan rasio aktivitas dengan cara membandingkan penjualan dengan investasi
dalam aktiva untuk suatu periode. Terdapat 7 (tujuh) macam alat yang digunakan untuk
mengukur rasio aktivitas Perputaran Piutang (Receivable Turnover), Hari rata-rata pengumpulan
piutang (Average Collection Period) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover), Perputaran
Modal Kerja (Working Capital Turnover), Perputaran Aktva Tetap (Fixed Assets Turnover),
Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover) .

Rasio aktivitas dapat digunakan untuk memprediksi laba karena berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya perusahaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. Semakin cepat
rasio aktivitas maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena perusahaan sudah
dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh
terhadap pendapatan. Menurut Kasmir (2016:172) Rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki”.
Menurut Wardiyah (2017: 145), Rasio Aktivitas meliputi antara lain:

1. Total Asset Turn Over (TATO) atau yang biasa disebut perputaran aktiva. merupakan
perbandingan antara penjualan dan total aktiva suatu perusahaan, Yyang
menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu

2. Working Capital Turn Over (rasio perputaran modal kerja) Perputaran modal kerja
atau working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa
banyak modal kerja berputar selama suatu periode. Standar rata-rata industri
perusahaan dapat diketahui bahwa jika dikatakan baik yaitu di atas 6 kali dan jika di



bawah 6 kali artinya perusahaan dalam kondisi tidak baik. Untuk mengukur rasio ini,
kita membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja
rata-rata.

3. Rasio Perputaran Aktiva Tetap ( Fixed Assets Turnover) Rasio ini berguna untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya secara efektif untuk
meningkatkan pendapatan. Kalau perputarannya lambat (rendah), kemungkinan
terdapat kapasitas terlalu besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang
bermanfaat, atau mungkin disebabkan hal-hal lain seperti investasi pada aktiva tetap
yang berlebihan dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi semakin
tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut.

4. Rasio perputaran persediaan (Inventori Turnover) perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam
persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Standar rata-rata dapat
diketahui jika di bawah dari 20 kali maka perputaran persediaan perusahaan dapat
dikatakan tidak baik dan jika di atas dari 20 kali maka perputaran persediaan dapat
dikatakan baik. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran persediaan (inventory
turn over). Dapat diartikan pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang
menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun

5. Perputaran piutang, Perputaran piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Perputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Standar rata-rata industri perusahaan dapat diketahui bahwa jika
dikatakan baik yaitu di atas 15 kali dan jika di bawah 15 kali artinya perusahaan dalam
kondisi tidak baik.

Kenaikan pendapatan dapat menaikkan laba bersih perusahaan. Adanya kenaikan laba
bersih perusahaan tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dan
Perputaran piutang (receivable turnover), Hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable),
Perputaran sediaan (inventory turnover), Perputaran modal kerja (working capital turnover),
Perputaran Aktva tetap (fixed assets turnover), Perputaran aktiva (Total assets turnover). Tetapi
pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan berdasarkan rasio
aktivitas yaitu : Perputaran piutang (receivable turnover), Perputaran sediaan (inventory
turnover), Perputaran modal kerja (working capital turnover), Perputaran Aktva tetap (fixed
assets turnover), Perputaran aktiva (Total assets turnover).

METODE PENELITIAN
Alat analisis yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan berdasarkan
rasio aktivitas menurut Wardiyah (2017:145) sebagai berikut:
1. Total Asset Turn Over (TATO)

Penjualan Bersih
Total asset Turnover =

Total Aset

2. Working Capital Turn Over
Penjualan

Working Capital Turn Over =
Aktiva Lancar — Utang Lancar

Penjualan
Aktiva Tetap

3. Fixed Assets Turnover Fixed Assets Turnover =



4. Inventori Turnover

Harga Pokok Penjualan
Rata-rata Persediaan

Inventory Turnover =

5. Receivable turnover Penjualan

Hasil Penelitian

Perputaran Piutang =

Piutang Rata-rata

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis rasio aktivitas dilakukan terhadap data-data berikut ini :
Tabel 1 : Ringkasan Data Laporan Laba Rugi dan Posisi Keuangan
Disajikan dalam Dolar AS

Nama Akun 2017 2018 2019 2020
Modal Kerja 1,341,450 49,154,014 | 62,659,687 | 73,338,361
Total Aset 82,527,597 101,190,118 | 105,039,965 | 93,205,938
Aktiva Lancar 28,633,520 41,046,100 | 32,879,799 | 25,135,226
Piutang 2,828,007 4,653,891 3,283,910 2,742,152
Persediaan 19,752,248 21,258,272 | 22,209,819 | 16,536,649
Pendapatan 17,223,588 21,385,523 | 51,210,062 | 40,403,258
Beban Pokok 14,856,088 17,299,960 | 49,672,546 | 43,021,797

Sumber : Data diolah, 2022

1. Total Asset Turn Over (TATO) (Perputaran Aktiva)
Tabel 2 : Rekapitulasi Total Asset Turn Over (TATO) (Perputaran Aktiva)

Tahun Penjualan Total Aset $otal Aset
(Disajikan dalam Dolar AS) (Disajikan dalam Dolar AS) (KlJaI;ir)] over

2017 17,223,588 82,527,597 0.21

2018 21,385,523 101,190,118 0.21

2019 51,210,062 105,039,965 0.49

2020 40,403,258 93,205,938 0.43

Sumber : Data diolah 2022
Pada tahun 2017 dan 2018 Total Asset Turn Over (TATO) (Perputaran Aktiva) sebesar
0.21 kali dan ditahun 2019 naik menjadi 0.49 kali dan di tahun 2020 mengalami penurunan
menjadi 0.43 kali dengan nilai rata-rata 0.34 kali.
2. Working Capital Turn Over ( Perputaran Modal Kerja)
Tabel 3 : Rekapitulasi Working Capital Turn Over ( Perputaran Modal Kerja)

Taun | Peniualan ALy | O Over
(Disajikan dalam Dolar AS) (Disajikan dalam Dolar AS) (kali)

2017 17,223,588 (1,341,450) (12.84)

2018 21,385,523 (49,154,014) (0.44)

2019 51,210,062 (62,659,687) (0.82)

2020 40,403,258 (73,338,361) (0.55)

Sumber : Data diolah 2022
3. Fixed Assets Turnover (Perputaran Aktiva Tetap)



Perhitungan Fixed Assets Turnover PT. SLJ Global Tbhk pada tahun 2017-2020 adalah

sebagali berikut :
Tabel 4 : Rekapitulasi Fixed Assets Turnover (Perputaran Aktiva Tetap)

Tahun (DisajikarIID Zgg?r:agolar AS) (Disajiéﬁt;\‘{"?a?gg'ar as) | P As(slgji)Tumver
2017 17,223,588 53,894,077 0.32
2018 21,385,523 60,144,018 0.36
2019 51,210,062 72,160,166 0.71
2020 40,403,258 68,070,712 0.59
Rata-rata 0.49

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa perpuataran aktiva tetap PT. SLJ Global Thk
tahun 2017-2020 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017-2018 perputaran aktiva tetap

mengalami penurunan sebesar 0.60 kali menjadi 0.52 kali.
4. Inventori Turnover ( Perputaran Persediaan)
Tabel 5 : Rekapitulasi Inventori Turnover ( Perputaran Persediaan)

Harga_t Pakok Rata-rata Persediaan Inventori
Tahun L. PenJ ualan (Disajikan dalam Dolar AS) Turno_ver
(Disajikan dalam Dolar AS) (kali)
2017 14,856,088 33,434,260 0.44
2018 17,299,960 30,381,384 0.57
2019 49,672,546 32,363,182 1.53
2020 43,021,797 30,478,144 141

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel.5 menunjukkan bahwa perutaran persediaan PT. SLJ Global
Tbk tahun 2017-2020. Pada tahun 2017 perputaran perutaran persediaan sebesar 0.44 kali
dan di tahun 2018 menjadi 0.57 Kali.
5. Receivable Turnover (Perputaran Piutang)

Tabel 6 : Rekapitulasi Receivable Turnover (Perputaran Piutang)
. . . Receivable
Penjualan/360 hari Rata-rata Piutang

Tahun (Disajikz!n dalam Dolar AS) (Disajikan dalam Dolar AS) Tu(Lnacl)i\)/er
2017 17,223,588 4,906,149 3.51

2018 21,385,523 6,295,846 3.40

2019 51,210,062 4,654,986 11.00

2020 40,403,258 2,742,152 14.73

Sumber : Data diolah 2022
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa perutaran piutang PT. SLJ Global Tbk tahun
2017-2020. Pada tahun 2017 perputaran perutaran piutang sebesar 3.51 kali dan di tahun
2018 turun menjadi 3.40 kali. Pada tahun 2019 perputaran perutaran piutang mengalami
kenaikan menjadi 11 kali.
Tabel.7: Rekapitulasi Rasio Aktivitas PT. SLJ Global Thk

Total Aset Wor!< Ing Fixed Inventori Receivable
Capital Assets
Tahun Turn over Turnover Turnover
(kali) Turn Over | Turnover Kali) (kali)
(kali) (kali)
2017 0.21 (12.84) 0.60 0.44 3.51




2018 0.21 (0.44) 0.52 0.57 3.40
2019 0.49 (0.82) 1.56 1.53 11.00
2020 0.43 (0.55) 1.61 1.41 14.73

Sumber : Data diolah 2022

Pembahasan

Hasil analisis rasio Aktivitas dapat mengambarkan dan menunjukkan mengenai menurun

atau meningkat kinerja keuangan pada PT. SLJ Global Thk pada tahun 2017-2020.
1. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Total Aset Turnover (Perputaran

Aktiva).

Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Total Aset Turnover byakni pada tahun
2017 dan 2018 tetap sebesar 0,21 kali dan meningkat pada tahun 2019 menjadi 0,49 kali ini
diakibatkan naiknya total aset perusahaan serta penjualan dan kembali menurun pada tahun
2020 Total Aset Turnover menjadi 0,34 kali. Penurunan ini dapat diakibatkan oleh
penurunnya penjualan dengan total aset perusahaan serta adanya pandemi covid-19.
Capaian kinerja keuangan diproksi dari Total Assets Turnover diterima hipotesis penelitian
bahwa kinerja keuangan PT. SLJ Global Thk mengalami peningkatan pada tahun 2017-2020
diukur dari rasio Perputaran aktiva (Total Assets Turnover).

. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Working Capitalt Turnover (
Perputaran Modal Kerja).

Kinerja keuangan PT. SLJ Global Tbk berasarkan Working Capital Turn Over. Working
Capital Turn Over minus di karenakan aktiva lancar lebih kecil dari pada utang lancar ini
mengakibatkan penjualan piutang dagang. Pada tahun 2017 Working Capital Turn Over
sebesar (12.84) kali ini dikarenakan aktiva lancar lebih kecil dari utang lancar dan 2018
Working Capital Turn Over turun menjadi (0.44) kali ini dikarenakan utang lancar
mengakami kenaikan signifikan dan ditahun 2019 naik menjadi (0.82) kali dan di tahun 2020
mengalami penurunan lagi menjadi (0.55) kali dimana aktiva lancar mengalami penurunan
sedangkan utang lancar mengalami kenaikan. Penurunan ini dapat diakibatkan oleh tidak
seimbangnya piutang dagang dengan penjualan serta adanya pandemi covid-19.

Capaian kinerja keuangan diproksi dari Working Capital Turn Over diterima hipotesis
penelitian bahwa kinerja keuangan PT. SLJ Global Tbk mengalami peningkatan pada tahun
2017-2020 diukur dari rasio Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over).

. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Fixed Aset Turnover (Perputaran
Aktiva Tetap).

Kinerja keungan PT. SLJ Global Thk tahun 2017-2020 berdasarkan Fixed Assets Turnover
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017-2018 perputaran aktiva tetap mengalami kenaikan dari
0.32 kali menjadi 0.36 kali. Hal ini disebabkan meningkatnya jumlah penjualan dan
meningkatnya jumlah total aktiva tetap. Pada tahun 2019 Fixed Assets Turnover mengalami
kenaikan menjadi 0.71 kali dimana aktiva tetap dan penjualan sama-sama mengalami
kenaikan yang signifikan berdasarkan tabel 5.4 dan di tahun 2020 mengalami penurunan
menjadi 0.59 kali diaman aktiva tetap mengalami penuruan, penurunan ini dapat diakibatkan
oleh adanya covid -19 seta menurunnya penjualan dan aktiva tetap.

Capaian kinerja keuangan diproksi dari Fixed Aset Turnover diterima hipotesis penelitian
bahwa kinerja keuangan PT. SLJ Global Thk peningkatan pada tahun 2017-2020 diukur dari
rasio Perputaran aktiva tetap (Fixed Aset Turnover).

. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Inventory Turnover ( Perputaran
Persediaan).

Kinerja keuangan berdasarkan rasio Inventori Turn over PT. SLJ Global Thk tahun 2017-
2020. Pada tahun 2017 Inventori Turn over sebesar 0.44 kali dan di tahun 2018 menjadi
0.57 kali. Hal ini disebabkan meningkatnya jumlah harga pokok penjualan dan menurunnya
jumlah total rata-rata persediaan. Pada tahun 2019 Inventori Turn over mengalami kenaikan
menjadi 1.53kali. Hal ini disebabkan meningkatnya jumlah harga pokok penjualan dan



meningkatnya rata-rata persediaan. Kemudian pada tahun 2020 Inventori Turn over menurun
menjadi 1,41 kali hal ini disebabkan menurunnya jumlah harga pokok penjualan dan
menurunnya jumlah rata-rata persediaan Penurunan ini dapat diakibatkan oleh adanya
ekonomi global serta pandemi covid -19.
Capaian kinerja keuangan diproksi dari Inventori Turn over diterima hipotesis penelitian
bahwa kinerja keuangan PT. SLJ Global Thk mengalami peningkatan pada tahun 2017-2020
diukur dari rasio Perputaran persediaan (Inventori Turn over).

5. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Receivable Turnover (Perputaran
Piutang).
Kinerja keuangan berdasarkan rasio Receivable Turnover pada PT. SLJ Global Thk tahun
2017-2020. Pada tahun 2017 Receivable Turnover sebesar 3,51 kali dan di tahun 2018 turun
menjadi 3,40 kali penurunan ini dikarenakan meningkatnya rata-rata piutang. Pada tahun
2019 Receivable Turnover mengalami kenaikan menjadi 11 kali. Hal ini disebabkan
meningkatnya jumlah penjualan dan menurunnya rata-rata piutang. Kemudian pada tahun
2020 Receivable Turnover meningkat menjadi 14.73 kali. Hal ini disebabkan menurunnya
jumlah rata-rata piutang.
Capaian kinerja keuangan diproksi dari Receivable Turnover menerima hipotesis penelitian
bahwa kinerja keuangan PT. SLJ Global Thk mengalami peningkatan pada tahun 2017-2020
diukur dari rasio Perputaran piutang (Receivable Turnover).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka disimpulkan bahwa :

1. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Thk diproksi dari Total Aset Turnover yakni pada tahun
2017 dan 2018 tetap sebesar 0,21 kali dan meningkat pada tahun 2019 menjadi 0,49 kali
dan pada tahun 2020 menjadi 0,34 kali kinerja keuangan secara keseluruhan terjadi
peningkatan.

2. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Working Capitalt Turnover yakni
pada tahun 2017 sebesar (12.84) kali dan 2018 (0.44) kali dan ditahun 2019 naik menjadi
(0.82) kali dan di tahun 2020 menjadi (0.55) secara keseluruhan terjadi peningkatan
kinerja keuangan.

3. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Fixed Aset Turnover yakni pada tahun
2017-2019 perputaran aktiva tetap sebesar 0.32, 0.36 dan 0.71 tahun 2020 menjadi 0.59,
maka secara keseluruhan kinerja keuangan meningkat.

4. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Thk diproksi dari Inventory Turnover mengalami
peningkatan dari tahun 2017 0.44 kali, tahun 2018 0.57 kali tahun 2019 1.53 kali dan pada
tahun 2020 Inventory Turnove 1,41 kali sehingga secara keseluruhan dikatakan kinerja
keuangan mengalami peningkatan maka hipotesis penelitian diterima.

5. Kinerja Keuangan PT.SLJ Global Tbk diproksi dari Receivable Turnover.
yakni pada tahun 2017 sebesar 3.51 kali dan di tahun 2018 menjadi 3.40 kali. Pada tahun
2019 menjadi 11 kali pada tahun 2020 menjadi 14.73 kali dengan secara keseluruhan
kinerja keuangan berdasarkan Receivable Turnover mengalami peningkatan, demikian
hipotesis penelitian diterima.
Saran
Berdasarkan kesimpulan, disarankan kepada :

1. PT. SLJ Global Thk
Perusahaan sebaiknya mendeteksi kinerja keuangan setiap tahun sehingga dapat
memanage pengelolaan di tahun berikutnya agar dapat mencegah terjadinya penurunan
Kinerja.

2. Peneliti Lanjutan



Penelitian ini mengukur kinerja keuangan berdasarkan beberapa rasio aktivitas maka
disarankan bagi peneliti yang akan datang untuk mengukur kinerja keuangan berdasarkan
rasio likuiditas atau rasio solvabilitas atau rasio profitabilitas.
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